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RINGKASAN 
 
Menir kedelai dan minyak ikan lemuru adalah bahan pakan ternak 
berkualitas apabila ditinjau dari segi kandungan nutrien. Menir kedelai merupakan 
sumber asam amino essensial sekaligus sumber asam lemak tidak jenuh essensial 
berjenis omega-6. Minyak ikan lemuru merupakan sumber energi dan asam lemak 
tidak jenuh essensial berjenis omega-3. Pemberian menir kedelai dan minyak ikan 
lemuru pada ternak ruminansia menjadi tidak efektif karena sebagian besar 
nutrien yang terkandung di kedua bahan pakan akan mengalami degradasi dalam 
rumen. Peristiwa degradasi nutrien dapat dicegah dengan melakukan teknologi 
proteksi pakan menggunakan formaldehid. Teknologi proteksi pakan 
menggunakan formaldehid akan membentuk suatu komplek protein-formaldehid 
yang berikatan kuat, komplek ikatan kuat akan melindungi protein sekaligus 
nutrien lain yang terperangkap didalamnya seperti lipid. Teknologi pakan 
campuran menir kedelai terproteksi dan minyak ikan lemuru diharapkan dapat 
menghasilkan asam amino essensial sekaligus asam lemak tidak jenuh essensial 
pasca rumen sehingga dapat meningkatkan produksi dan kualitas daging dari sapi 
potong.  
Namun demikian, penggunaan minyak sebagai salah satu bahan pakan 
ransum sapi potong harus diperhatikan betul kuantitas pemberiannya. Minyak 
mengandung lemak dan pemberian lemak dalam jumlah banyak dapat 
memengaruhi fermentasi rumen serta dapat mengganggu kecernaan dari sumber 
energi bukan lemak. NDF dan ADF adalah fraksi serat yang berada di dinding sel 
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tanaman. NDF dan ADF mengandung hemiselulosa dan selulosa yang merupakan 
polisakarida berbentuk karbohidrat komplek atau karbohidrat struktural. Jenis 
karbohidrat struktural hanya dapat dimanfaatkan melalui proses fermentasi rumen 
sehingga sumbangsih energi dari NDF dan ADF bagi induk semang sangat 
tergantung dari aktifitas fermentasi mikroba rumen serta lingkungan di dalamnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian campuran menir 
kedelai terproteksi dan minyak ikan lemuru terhadap kecernaan NDF dan ADF 
pada ransum sapi potong.  
 Penelitian berupa pemeliharaan sapi dan pengambilan data kecernaan 
dilaksanakan di kandang sapi potong milik CV. Izzah Sejahtera Multifarm di Desa 
Jagoan, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali serta analisis kandungan serat 
detergent bahan pakan dan feses dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini dimulai pada tanggal 27 September 2015 
sampai 05 Januari 2016. Materi yang digunakan adalah sapi potong Simmental 
Peranakan Ongole berjenis kelamin jantan sebanyak 9 ekor dengan rata-rata bobot 
badan 503,76 ± 29,49 kg dan bahan pakan berupa jerami padi fermentasi (JPF), 
konsentrat basal (KB), menir kedelai (MK), dan minyak ikan lemuru (MIL). 
Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
3 perlakuan ransum dan setiap perlakuan ransum terdiri dari 3 ulangan sapi. 
Perlakuan ransum terdiri dari P0 = 30% JPF + 70% KB (kontrol); P1 = 30% JPF + 
55% KB + (12% MK + 3% MIL); P2 = 30% JPF + 55% KB + (12% MK 
terproteksi + 3% MIL). MK diproteksi menggunakan formaldehid kadar 37% 
yang dibuat menjadi 100% dengan penggunaan sebanyak 1% BK bahan pakan 
yang diproteksi. Pelaksanaan adaptasi dilakukan selama 14 hari dan pengambilan 
data kecernaan dilakukan selama 10 hari setelah masa adaptasi. Data konsumsi 
NDF, konsumsi ADF, kecernaan NDF dan kecernaan ADF dianalisis 
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui adanya pengaruh 
perlakuan terhadap peubah yang diamati, apabila terdapat pengaruh perlakuan 
maka dilanjutkan uji Kontras Orthogonal. 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa perlakuan ransum memberikan 
pengaruh perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi NDF dan konsumsi 
ADF, namun memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) atau tidak 
berpengaruh terhadap kecernaan NDF dan kecernaan ADF. Hasil uji lanjut 
memperlihatkan bahwa ransum perlakuan berupa pemberian campuran MK dan 
MIL dalam ransum maupun pemberian campuran MK terproteksi dan MIL dalam 
ransum dapat menurunkan konsumsi NDF dan konsumsi ADF. 
Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian campuran menir kedelai 
terproteksi dan minyak ikan lemuru dalam ransum sapi potong dapat menurunkan 
jumlah konsumsi NDF dan konsumsi ADF, serta menghasilkan kecernaan NDF 
dan kecernaan ADF yang baik.   
Kata kunci: menir kedelai, minyak ikan lemuru, proteksi pakan, konsumsi NDF & 
ADF, kecernaan NDF & ADF. 
 
